
 

 

 

Nomor  : 184.1/HMS/SP/06/2026 

Tanggal : 3 Juni 2026 

Cetak 115 Kader Baru, Bawaslu Sukses Gelar Pendidikan Pengawas Partisipatif (P2P) 

di Tiga Wilayah Sulut 

Manado, Badan Pengawas Pemilihan Umum Provinsi Sulawesi Utara (Sulut) – Badan 

Pengawas Pemilihan Umum (Bawaslu) Provinsi Sulawesi Utara resmi melaksanakan 

Kegiatan Tatap Muka Pendidikan Pengawas Partisipatif (P2P) Tahun 2026 yang 

diselenggarakan serentak melalui Bawaslu Kabupaten/Kota di wilayah Bolaang Mongondow 

Utara, Minahasa, dan Manado pada Senin, 25 Mei 2026. Kegiatan strategis ini digelar sebagai 

kelanjutan dari tahapan Pembelajaran Mandiri yang telah diselesaikan oleh para peserta 

melalui sarana audio-visual dan web modul.  

Koordinator Divisi Pencegahan, Partisipasi Masyarakat, dan Hubungan Masyarakat (P2H) 

Bawaslu Sulut, Steffen S. Linu, menyampaikan bahwa program P2P ini mengusung komitmen 

bersama untuk meningkatkan pengawasan partisipatif masyarakat demi mewujudkan Pemilu 

yang bermartabat.  

Berikut adalah poin-poin laporan perkembangan serta pelaksanaan Kegiatan P2P di masing-

masing wilayah kabupaten/kota:  

 

 



 

 

 

1. Kabupaten Bolaang Mongondow Utara 

• Pelaksanaan: Tahap Pembelajaran Mandiri dilaksanakan pada 18–25 Mei 2026 , 

dilanjutkan dengan Kegiatan Tatap Muka pada tanggal 25 Mei 2026 bertempat di Aula 

SMA N 1 Bintauna.  

• Partisipasi Peserta: Dari total 40 peserta awal, sebanyak 35 orang (88%) berhasil 

menyelesaikan Pembelajaran Mandiri sekaligus mengisi Catatan Kritis. Sementara itu, 

5 orang peserta dikonfirmasi tidak mengikuti tahapan mandiri tersebut sehingga tidak 

dapat melanjutkan ke tahapan tatap muka. Pada saat Kegiatan Tatap Muka, seluruh 

35 peserta (100%) hadir melakukan registrasi dan mengikuti kegiatan hingga selesai.  

• Narasumber & Materi: Kegiatan ini menghadirkan dua narasumber, yaitu Rizki 

Posangi, SH, M.H (menyampaikan materi Teknis Pelaporan Dugaan Pemilu dan 

Teknis Permohonan Penyelesaian Sengketa Proses Pemilu) serta Abdul Sadam 

Alamri, S.Kep (menyampaikan materi Teknis Pengembangan Gerakan Pengawas 

Partisipatif).  

• Kendala & Solusi: Pada tahap Pembelajaran Mandiri, terdapat kendala berupa 2 

peserta mengundurkan diri dan 3 peserta tidak dapat dihubungi meskipun panitia telah 

berupaya berkoordinasi dengan pihak sekolah. Pada tahap Tatap Muka, dari 3 

narasumber yang direncanakan, hanya 2 orang yang dapat hadir karena alasan 

mendesak, sehingga diantisipasi dengan pengalihan materi di mana narasumber yang 

hadir menghandle lebih dari satu materi pembelajaran.  

 

 



 

 

 

2. Kabupaten Minahasa 

• Pelaksanaan: Pembelajaran Mandiri berlangsung pada 13–15 Mei 2026 , dan 

Kegiatan Tatap Muka dilaksanakan pada 25 Mei 2026 bertempat di Command Center 

Bawaslu Kabupaten Minahasa.  

• Partisipasi Peserta: Tingkat partisipasi di Minahasa mencapai angka mutlak, di mana 

seluruh 40 peserta (100%) aktif mengikuti seluruh rangkaian kegiatan, baik secara 

daring (online) maupun tatap muka.  

• Narasumber & Materi: Tiga narasumber dihadirkan untuk memberikan pembekalan 

intensif, yakni Lord Arthur Ch. E. Malonda (Teknis Pengembangan Gerakan 

Pengawasan Partisipatif serta Teknis Pencegahan Pelanggaran dan Sengketa Proses 

Pemilu); Arthur I. Karinda (Teknis Penguatan Jaringan dan Pemberdayaan Komunitas 

serta Teknis Pengawasan Berbasis Digital) ; dan Donny R. Lumingas (Teknis 

Pelaporan Dugaan Pelanggaran Pemilu serta Teknis Permohonan Penyelesaian 

Sengketa Proses Pelanggaran Pemilu).  

• Kendala & Solusi: Kendala yang ditemukan adalah masih adanya peserta yang 

belum melengkapi berkas administrasi (CV dan Surat Pernyataan) serta belum 

mengirimkan Catatan Kritis pada web P2P. Bawaslu Kabupaten Minahasa bergerak 

cepat memberikan pendampingan langsung secara personal kepada para peserta 

untuk menyelesaikan pengisian dokumen dan Catatan Kritis tersebut.  

 

 



 

 

 

3. Bawaslu Kota Manado 

• Waktu dan Tempat: Pembelajaran Mandiri diselenggarakan pada 18–20 Mei 2026, 

disusul Kegiatan Tatap Muka pada 25 Mei 2026 di Kantor Sekretariat DPD-RI Provinsi 

Sulawesi Utara.  

• Partisipasi Peserta: Program ini diikuti secara penuh oleh 40 peserta (100%) yang 

sukses menyelesaikan tahapan online dan hadir dalam agenda tatap muka.  

• Narasumber & Materi: Pembekalan materi diberikan oleh A. Gafur Subaer (Teknis 

Pengembangan Gerakan Pengawas Partisipatif) serta Heard C.C Runtuwene, 

S.Pi,.M.Sc (Teknis Pelaporan Dugaan Pemilu & Teknis Permohonan Penyelesaian 

Sengketa Proses Pemilu).  

• Kendala & Solusi: Masih didapati adanya peserta yang belum mengisi Catatan Kritis 

selama Pembelajaran Mandiri. Langkah penyelesaian dilakukan oleh panitia dengan 

memberikan pendampingan intensif bagi peserta yang belum menyelesaikan 

pengisian Catatan Kritis tersebut.  

Bawaslu Provinsi Sulawesi Utara menyampaikan apresiasi setinggi-tingginya kepada seluruh 

pihak yang telah mendukung kelancaran program P2P ini. Dengan terbentuknya 115 Kader 

Pengawas Partisipatif yang tersebar di wilayah Bolmut, Minahasa, dan Manado, diharapkan 

dapat memperkuat barisan pengawasan berbasis masyarakat demi menjaga kedaulatan 

demokrasi di Sulawesi Utara. 

 

 

 

 

 

 

 

Untuk informasi lebih lanjut hubungi: 

Humas Bawaslu Provinsi Sulawesi Utara 

Jln. Sam Ratulangi No. 28/3, Kel. Wenang Utara, Kec. Wenang – Kota Manado 

Telp/Fax: (0431) 825838 

Situs      : https://sulut.bawaslu.go.id/  

 

 

https://sulut.bawaslu.go.id/

